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ABSTRAK 

 

Gani Gagah Nugraha: Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) Dan Total 

Asset Turnover (TATO) TERHADAP Price To 

Book Value (PBV) Pada Perusahaan 

Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Indeks Saham 

Syariah (ISSI) Periode 2013-2022. 

 Penilaian terhadap nilai suatu perusahaan dapat dilakukan melalui Price to 

Book Value (PBV), terutama pada sektor telekomunikasi yang mengalami 

pertumbuhan pesat dan memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan 

teknologi informasi di Indonesia. Nilai PBV dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Asset Turnover (TATO), 

yang mencerminkan efisiensi pengelolaan aset dan struktur pendanaan perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio 

(DAR) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Price to Book Value (PBV) pada 

perusahaan telekomunikasi yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia 

(ISSI) selama periode 2013–2022. Adapun perusahaan yang menjadi objek 

penelitian ini adalah PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk, PT Indosat Tbk, dan PT 

XL Axiata Tbk. 

Penelitian ini berlandaskan pada teori sinyal dan teori pecking order. Teori 

sinyal menjelaskan bahwa laporan keuangan memberikan informasi penting bagi 

investor, sedangkan teori pecking order menggambarkan preferensi perusahaan 

dalam memilih sumber pembiayaan, mulai dari internal hingga eksternal dengan 

metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

telah memenuhi kriteria populasi dan sampel. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linier berganda yang diolah menggunakan software EViews 12. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, DAR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap PBV, sementara TATO berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap PBV. Secara simultan, DAR dan TATO berpengaruh 

signifikan terhadap PBV, Koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa kedua 

variabel independen tersebut mampu menjelaskan variasi pada PBV sebesar 

56,78%, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengelolaan struktur modal dan 

efisiensi aset untuk meningkatkan nilai perusahaan di mata investor, khususnya 

dalam industri telekomunikasi berbasis syariah. 
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